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Student delinquency is a prevalent issue among adolescents that
affects the school environment and the learning process. This study
aims to measure the effectiveness of psychological interventions in
reducing delinquency among students at SMP Muhammadiyah 49
Medan. The research utilizes an experimental method with a pre-test
and post-test design. The population consists of students with
records of problematic behavior, with a randomly selected sample.
The intervention includes group counseling and emotional control
training programs. The results indicate a significant reduction in
students' delinquency levels following the psychological
intervention. This finding suggests that psychological interventions
are effective in reducing negative behaviors among students and
enhancing a positive learning atmosphere. The recommendation for
schools is to incorporate sustained psychological intervention
programs as preventive and corrective measures against student
delinquency.

ABSTRAK

Kenakalan siswa merupakan salah satu masalah yang sering terjadi
di kalangan remaja dan berdampak pada lingkungan sekolah serta
proses belajar-mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur
efektivitas intervensi psikologis dalam menurunkan tingkat
kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah 49 Medan. Pendekatan
penelitian menggunakan metode eksperimen dengan desain pre-test
dan post-test. Populasi penelitian adalah siswa yang memiliki catatan
perilaku bermasalah, dengan sampel yang dipilih secara acak.
Intervensi yang diterapkan mencakup konseling kelompok dan
program pelatihan pengendalian emosi. Hasil penelitian
menunjukkan adanya penurunan signifikan dalam tingkat kenakalan
siswa setelah pelaksanaan intervensi psikologis. Temuan ini
mengindikasikan bahwa intervensi psikologis efektif untuk
mengurangi perilaku negatif di kalangan siswa dan meningkatkan
iklim belajar yang positif. Rekomendasi bagi sekolah adalah
mengintegrasikan ~ program  intervensi  psikologis  secara
berkelanjutan sebagai upaya preventif dan kuratif terhadap
kenakalan siswa.
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A. Pendahuluan

Kenakalan siswa merupakan fenomena yang telah menjadi perhatian dalam dunia
pendidikan, terutama pada usia remaja di sekolah menengah pertama. Kenakalan ini
tidak hanya mengganggu proses pembelajaran, tetapi juga berdampak pada kualitas
interaksi sosial dan iklim sekolah. Banyak faktor yang menyebabkan kenakalan siswa,
mulai dari pengaruh keluarga, lingkungan sosial, hingga kepribadian individu itu
sendiri. Menurut Sari (2022), faktor lingkungan memiliki peranan yang cukup besar
dalam membentuk perilaku siswa di sekolah, terutama pada masa transisi usia remaja.

SMP Muhammadiyah 49 Medan merupakan salah satu sekolah yang menghadapi
masalah ini. Berdasarkan data sekolah, terdapat peningkatan laporan kasus kenakalan
siswa dalam dua tahun terakhir, yang meliputi perilaku agresif, pembolosan, dan
ketidakdisiplinan. Kejadian ini mempengaruhi reputasi sekolah serta kenyamanan siswa
lainnya. Sejalan dengan pendapat Wibowo (2021), institusi pendidikan memiliki peran
penting dalam membentuk karakter siswa melalui kebijakan dan intervensi yang tepat.
Oleh karena itu, sekolah-sekolah seperti SMP Muhammadiyah 49 Medan memerlukan
strategi khusus untuk menangani permasalahan kenakalan ini.

Pendekatan psikologis menjadi salah satu metode yang dinilai efektif dalam
mengatasi kenakalan siswa. Intervensi psikologis meliputi berbagai teknik seperti
konseling, pelatihan kontrol emosi, dan pengembangan keterampilan sosial. Penelitian
menunjukkan bahwa intervensi psikologis dapat membantu siswa mengelola emosi dan
mengubah perilaku yang tidak sesuai (Supriyadi, 2023). Dengan memberikan ruang
untuk konseling dan dukungan psikologis, siswa dapat menemukan cara yang lebih
sehat dalam menghadapi tekanan emosional.

Dalam konteks pendidikan, intervensi psikologis dianggap sebagai upaya
preventif sekaligus kuratif. Menurut Nugraha (2020), pendekatan preventif ini berfokus

pada pencegahan munculnya perilaku negatif, sementara kuratif berfokus pada
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mengatasi masalah yang sudah ada. Dengan demikian, penggunaan intervensi
psikologis pada SMP Muhammadiyah 49 Medan diharapkan tidak hanya menurunkan
tingkat kenakalan siswa, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

Lebih lanjut, penelitian ini merujuk pada konsep psikologi perkembangan yang
memandang masa remaja sebagai periode krisis identitas. Menurut Erikson (dalam
Rahayu, 2023), masa remaja adalah masa di mana individu mengalami pencarian
identitas dan kerap kali mengalami kebingungan dalam menentukan peran. Pada masa
ini, intervensi psikologis dapat membantu siswa memahami dan mengelola perubahan
emosi yang mereka alami.

Metode konseling kelompok adalah salah satu strategi intervensi psikologis yang
relevan untuk kasus kenakalan siswa. Konseling kelompok memungkinkan siswa untuk
berbagi pengalaman, memahami perasaan orang lain, serta belajar dari dinamika
kelompok (Hasan, 2022). Melalui konseling kelompok, siswa tidak hanya mendapat
panduan dari konselor, tetapi juga dukungan emosional dari teman sebayanya.
Pendekatan ini dianggap lebih efektif karena siswa merasa lebih terhubung dan tidak
merasa dihakimi.

Di samping konseling kelompok, pelatihan pengendalian emosi menjadi metode
yang sangat penting. Hal ini didasari oleh pendapat bahwa salah satu penyebab
kenakalan siswa adalah ketidakmampuan mengendalikan emosi (Andriani, 2021).
Dengan pelatihan ini, siswa diajarkan untuk mengenali dan mengelola emosi mereka
dalam situasi yang menantang. Program ini meliputi latihan relaksasi, teknik
pernapasan, dan pemahaman tentang respon yang sehat terhadap konflik.

Pendidikan karakter melalui intervensi psikologis tidak hanya bermanfaat bagi
siswa, tetapi juga bagi sekolah secara keseluruhan. Menurut Suharto (2023), sekolah
yang berhasil mengelola perilaku siswa akan lebih mampu menciptakan iklim belajar
yang positif. Dengan demikian, intervensi ini memiliki efek berantai yang

meningkatkan kualitas pendidikan dan reputasi sekolah. SMP Muhammadiyah 49
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Medan dapat mengadopsi intervensi psikologis sebagai bagian dari program
pengembangan siswa untuk jangka panjang.

Selain itu, dukungan dari pihak sekolah dan keluarga juga sangat penting dalam
proses intervensi. Keluarga, sebagai lingkungan pertama siswa, memiliki pengaruh
signifikan dalam membentuk perilaku siswa. Penelitian oleh Putri (2020) menemukan
bahwa siswa yang mendapat dukungan dari keluarga lebih mampu mengatasi stres dan
menunjukkan penurunan perilaku kenakalan. Kolaborasi antara sekolah dan keluarga
diperlukan untuk menciptakan intervensi yang menyeluruh dan berkelanjutan.

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi empiris dalam literatur
pendidikan terkait efektivitas intervensi psikologis. Studi tentang intervensi psikologis
di sekolah khususnya dalam konteks kenakalan siswa masih terbatas, sehingga hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi sekolah lain yang menghadapi
permasalahan serupa. Seperti yang dinyatakan oleh Widodo (2022), penting bagi
sekolah untuk melakukan evaluasi rutin terhadap metode intervensi yang diterapkan
agar dapat menyesuaikan dengan kebutuhan siswa.

Dengan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu, penelitian ini dirancang
untuk mengukur seberapa besar efektivitas intervensi psikologis dalam mengurangi
tingkat kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah 49 Medan. Penelitian ini juga
bertujuan untuk mengevaluasi pendekatan konseling kelompok dan pelatihan kontrol
emosi dalam membantu siswa mengelola perilaku mereka. Melalui hasil penelitian ini,
sekolah diharapkan mampu menemukan metode yang tepat dalam menangani kenakalan

siswa.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen,
yaitu pre-test dan post-test tanpa kelompok kontrol. Desain ini dipilih agar peneliti

dapat mengukur perubahan perilaku siswa sebelum dan sesudah intervensi psikologis
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dilakukan (Sugiyono, 2021). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP
Muhammadiyah 49 Medan yang memiliki catatan perilaku bermasalah. Sampel dipilih
secara acak dengan kriteria siswa yang menunjukkan perilaku kenakalan, seperti
ketidakdisiplinan dan perilaku agresif.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur tingkat kenakalan siswa adalah
kuesioner yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner ini berisi skala
perilaku kenakalan yang mencakup beberapa aspek seperti agresi verbal, pembolosan,
dan pelanggaran tata tertib. Pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah intervensi,
dengan skor rata-rata digunakan sebagai indikator perubahan (Arikunto, 2022).

Intervensi yang diberikan kepada siswa meliputi dua jenis program, yaitu
konseling kelompok dan pelatihan kontrol emosi. Konseling kelompok dilakukan
selama empat minggu dengan pertemuan dua kali seminggu. Konselor memberikan
panduan bagi siswa untuk berbagi pengalaman dan belajar dari dinamika kelompok.
Sementara itu, pelatihan kontrol emosi berfokus pada pengenalan teknik pernapasan,
meditasi, dan strategi pengendalian emosi lainnya (Nastiti, 2023).

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis statistik
deskriptif dan uji t untuk membandingkan skor pre-test dan post-test. Uji t digunakan
untuk mengetahui signifikansi perbedaan antara skor sebelum dan sesudah intervensi,
yang menjadi indikator efektivitas intervensi psikologis terhadap kenakalan siswa.
Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengukur perubahan yang signifikan pada
tingkat kenakalan siswa (Santoso, 2023).

Melalui metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan hasil yang akurat

mengenai efektivitas intervensi psikologis terhadap kenakalan siswa.

C. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya penurunan yang signifikan dalam tingkat
kenakalan siswa setelah diberi intervensi psikologis berupa konseling kelompok dan
pelatihan kontrol emosi. Analisis data menunjukkan bahwa skor rata-rata kenakalan

siswa pada post-test lebih rendah dibandingkan dengan pre-test. Secara statistik, hasil
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uji t menunjukkan bahwa intervensi ini efektif dalam menurunkan perilaku kenakalan
siswa dengan tingkat signifikansi di bawah 0.05, yang berarti bahwa perbedaan antara
pre-test dan post-test signifikan (Santoso, 2023).

Penurunan perilaku kenakalan yang diamati meliputi aspek agresi verbal, perilaku
tidak disiplin, dan pelanggaran tata tertib. Menurut Suharto (2022), perilaku negatif
seperti agresi verbal dapat ditekan dengan intervensi psikologis yang tepat karena siswa
mendapat kesempatan untuk memahami dampak perilaku mereka dan belajar cara yang
lebih konstruktif dalam mengekspresikan emosi. Hal ini konsisten dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa setelah mengikuti konseling kelompok, siswa
menjadi lebih mampu mengendalikan emosinya dalam situasi yang menantang.

Dalam program konseling kelompok, siswa mendapatkan kesempatan untuk
berbagi pengalaman dan memahami perspektif teman sebayanya. Proses ini membangun
empati dan saling dukung, yang sangat penting dalam pembentukan karakter positif
(Hasan, 2022). Banyak siswa mengakui bahwa mereka merasa lebih nyaman
mengekspresikan perasaan mereka dalam lingkungan yang mendukung, yang secara
tidak langsung mengurangi perilaku kenakalan.

Pelatihan kontrol emosi juga berperan penting dalam menekan kenakalan siswa.
Siswa diajarkan teknik pernapasan dan strategi pengelolaan stres, yang membantu
mereka merespon konflik dengan lebih tenang dan terarah. Penelitian oleh Andriani
(2021) mendukung hasil ini, dengan menyatakan bahwa pelatihan kontrol emosi
memberikan siswa keterampilan yang mereka butuhkan untuk mengatasi tekanan tanpa
melakukan tindakan destruktif.

Efek positif dari pelatihan ini juga terlihat pada perubahan sikap siswa terhadap
peraturan sekolah. Banyak siswa yang sebelumnya melanggar aturan mulai
menunjukkan sikap patuh dan lebih menghargai tata tertib sekolah. Temuan ini sejalan

dengan pendapat Sari (2022) yang menyebutkan bahwa ketika siswa mendapatkan
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pemahaman yang baik tentang aturan dan diajari cara yang sehat untuk
mengekspresikan diri, mereka cenderung mematuhi peraturan sekolah.

Hasil penelitian ini juga mengungkapkan bahwa dukungan dari teman sebaya
selama konseling kelompok menjadi salah satu faktor yang memperkuat efektivitas
intervensi psikologis. Menurut Widodo (2022), dukungan dari teman sebaya membantu
siswa merasa bahwa mereka tidak sendirian dalam menghadapi masalah, yang
berkontribusi dalam menurunkan tingkat kenakalan secara keseluruhan.

Dari data observasi, terlihat bahwa siswa yang awalnya sulit berinteraksi dengan
teman-temannya mulai menunjukkan sikap yang lebih terbuka dan responsif setelah
mengikuti konseling kelompok. Hasil ini menunjukkan bahwa konseling kelompok
tidak hanya efektif dalam mengurangi kenakalan, tetapi juga meningkatkan
keterampilan sosial siswa. Hal ini konsisten dengan pendapat Nugraha (2020), yang
menekankan pentingnya konseling kelompok dalam membentuk keterampilan sosial
pada siswa.

Pelatihan kontrol emosi memberikan hasil yang signifikan pada siswa yang
memiliki tingkat kenakalan yang tinggi. Teknik ini membantu mereka mengidentifikasi
pemicu emosi mereka, yang sering kali berkaitan dengan ketidakmampuan dalam
mengelola stres atau tekanan lingkungan. Seperti yang diungkapkan oleh Rahayu
(2023), pemahaman tentang emosi diri dapat mendorong individu untuk merespon
secara positif, yang pada gilirannya mengurangi perilaku negatif.

Lebih lanjut, intervensi ini juga menunjukkan peningkatan dalam hal iklim belajar
di sekolah. Para guru melaporkan bahwa setelah intervensi, siswa yang biasanya
berperilaku negatif mulai menunjukkan partisipasi yang lebih aktif di kelas dan
memiliki sikap yang lebih positif terhadap belajar. Hal ini memperkuat pendapat
Supriyadi (2023) yang menyatakan bahwa intervensi psikologis dapat memperbaiki
iklim belajar melalui perbaikan sikap siswa.

Program ini juga berdampak positif pada hubungan antara siswa dengan guru.

Siswa merasa lebih nyaman berbicara dengan guru mengenai masalah yang mereka
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hadapi, sementara guru menjadi lebih memahami kebutuhan emosional siswa.
Pendekatan ini mendorong terbentuknya hubungan yang lebih baik antara siswa dan
guru, yang selanjutnya mendukung proses pembelajaran secara keseluruhan (Putri,
2020).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi antara
konseling kelompok dan pelatihan kontrol emosi efektif dalam menurunkan tingkat
kenakalan siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa intervensi psikologis dapat memberikan dampak yang signifikan pada perilaku
siswa, terutama pada mereka yang menunjukkan tingkat kenakalan yang tinggi

(Wibowo, 2021).

D. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa intervensi psikologis berupa konseling
kelompok dan pelatihan kontrol emosi efektif dalam menurunkan tingkat kenakalan
siswa di SMP Muhammadiyah 49 Medan. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan
psikologis dapat menjadi alternatif yang efektif bagi sekolah dalam menangani masalah
kenakalan siswa secara berkelanjutan. Efektivitas ini terlihat dari penurunan signifikan
dalam perilaku agresif, peningkatan kepatuhan terhadap tata tertib, serta perubahan
sikap positif siswa dalam berinteraksi di lingkungan sekolah.

Dukungan teman sebaya yang diberikan dalam konseling kelompok serta
keterampilan pengendalian emosi yang diperoleh melalui pelatthan memberikan
kontribusi besar terhadap keberhasilan intervensi. Hasil ini menggarisbawahi
pentingnya pendekatan yang berpusat pada siswa untuk membantu mereka
mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang sehat. Sebagaimana
dinyatakan oleh Widodo (2022), metode ini dapat membantu siswa mengatasi tantangan

perilaku dan menumbuhkan pemahaman terhadap aturan dan nilai-nilai sosial.
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Saran untuk penelitian selanjutnya adalah untuk mengeksplorasi efektivitas
intervensi ini pada jenis kenakalan siswa yang berbeda serta mengkaji variabel-variabel
lain yang dapat mempengaruhi keberhasilan intervensi psikologis. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi landasan bagi sekolah-sekolah lain dalam mengembangkan
program intervensi serupa untuk meningkatkan kualitas iklim belajar dan kesejahteraan

siswa.
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